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ABSTRAK 

ARABELLA SAHABAT IMAJINER SEBAGAI IDE DALAM SENI LUKIS 

  Sebagai seseorang yang memiliki banyak tekanan mental baik dalam 

keluarga, sosial, maupun lingkungan sekolah, seni lukis menjadi media pelarian 

yang bisa mewakili apa yang dirasakan dan apa yang tak mampu dikatakan. 

Walaupun dianggap pelarian, pada akhirnya ketika lingkungan kurang bersahabat, 

seni lukis membuka ruang untuk banyak berdialog dan mengeksplorasi diri sendiri. 

Karya menjadi jembatan verbal dalam mengungkapkan ide.  Arabella sebagai objek 

dalam lukisan merupakan karakter penting yang mewakili perasaan dan 

pengalaman pribadi. Arabella adalah doa yang mampu memberi harapan, 

merangkul dan menjadikannya sahabat yang menerima segala pengalaman hidup 

yang telah terjadi agar mampu berdamai dengan masa lalu.  

Kata kunci : Arabella, sahabat, lukisan 
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ABSTRACT 

ARABELLA FRIEND OF IMAGINER AS AN IDEAS IN PAINTING 

 As someone who has a lot of mental stress in the family, social, and school 

environment, painting is an escape medium that can represent what is felt and what 

cannot be said. Even though it is considered an escape, in the end when the 

environment is less friendly, painting opens up space for a lot of dialogue and self-

exploration. The work becomes a verbal bridge in expressing ideas. Arabella as an 

object in the painting is an important character representing personal feelings and 

experiences. Arabella is a prayer that is able to give hope, embrace and make her 

a friend who accepts all the life experiences that have occurred in order to be able 

to make peace with the past. 

Keywords: Arabella, friend, painting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Dalam proses penciptaan karyanya, seorang seniman akan 

terhubung dengan pengalamannya yang saling tarik-menarik, bernegosiasi, 

dan berbenturan. Semakin dalam gejolak pengalaman batin seorang 

seniman, semakin tinggi pula dorongan untuk mencipta dan berdialog 

dengan daya imajinasinya. Moment ini yang menjadikan “sesuatu” dibalik 

karya seni yang diciptakan seniman menjadi amat berarti baginya. Tidak 

sedikit para pengamat seni khususnya dalam seni lukis yang berpendapat 

bahwa ada “rasa” dalam karya seninya yang “kurang” atau belum “matang”. 

Hal ini membuktikan bahwa konteks, ide, gagasan, atau pesan yang ingin 

disampaikan kurang terwakili oleh teknik yang digunakan oleh seorang 

seniman. Oleh sebab itu, konteks, ide, gagasan, atau pesan dalam karya seni 

memiliki posisi penting dalam sebuah karya seni.  

Karya seni secara umum tercipta sebagai sarana pengungkapan 

pernyataan estetik yang timbul dari aspirasi, kebutuhan dan gagasan. Semua 

dilakukan atas dorongan hasrat, ingatan, respon terhadap alam sekitar, dan 

kebutuhan emosional yang ada dalam jiwa. Menurut Soedarso SP dalam  

Sejarah Perkembangan Seni Rupa Modern, “seni adalah segala kegiatan 

dan hasil karya manusia yang mengekspresikan pengalaman batinnya dalam 

sajian yang unik dan menarik sehingga membuka kesempatan bagi 

penikmatnya untuk terlibat dalam pengalaman batinnya pula. Bukan hanya 

sekedar untuk memenuhi hasrat kebutuhan pokok, hasil karya seni juga 

didorong untuk menyempurnakan derajat kemanusiaan dan spiritualnya.” 1 

Pernyataan diatas, jelas bahwa karya seni merupakan unsur penting 

dalam kehidupan yang tumbuh dan berkembang dinamis seiring dengan 

                                                           
1 Soedarso SP, Sejarah Perkembangan Seni Rupa Modern,Jakarta,CV. Studio Delapan Puluh 

Enterprise Bekerja –sama dengan Badan Penerbit ISI Yogyakarta,2000,P.2 
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perkembangan peradaban manusia. Hingga saat ini, perkembangan seni 

demikian pesat dalam merespon keseharian bahkan dari yang paling 
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sederhana sekalipun. Karya seni jelas tidak terlepas dari adanya pengaruh 

dari pengalaman pribadi ataupun pengaruh masyarakat dimana seniman 

tersebut tinggal. Kompleksitas permasalahan yang dilalui memungkinkan 

seniman mencari berbagai cara dan media untuk mengekspresikan 

pengalaman pribadinya. Oleh sebab itu, karya seni tidak selalu fokus pada 

permasalahan teknik semata, melainkan bagaimana menyalurkan 

pengalaman, ide atau gagasan yang dialaminya.  Atas pandangan ini, karya 

seni juga bisa sangat bersifat personal dan emosional bagi senimannya. 

Sebagai seseorang yang memiliki banyak tekanan mental baik dalam 

keluarga, sosial, maupun lingkungan sekolah, seni lukis menjadi media 

pelarian yang bisa mewakili apa yang dirasakan dan apa yang tak mampu 

dikatakan. Walaupun dianggap pelarian, pada akhirnya ketika lingkungan 

kurang bersahabat, seni lukis membuka ruang untuk banyak berdialog dan 

mengeksplorasi diri sendiri. Seni lukis pada akhirnya membantu  dalam 

merefleksikan pengalaman emosional yang pernah dialami. Tidak sedikit 

waktu yang dihabiskan untuk melukis, jauh dari kesibukan sosial di luar diri. 

Hal ini dilakukan bukan dari pengalaman yang singkat, namun terjadi dalam 

jangka waktu yang lama, berulang, dan masif. 

Oktober 1994 dilahirkan dari sebuah keluarga sederhana. Tumbuh 

sebagai anak kecil yang gembira layaknya anak- anak pada umumnya. 

Hingga pada kelas 5 SD, mulai mengalami tekanan mental dari pembullyan 

yang dilakukan di lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. 

Dilingkungan keluarga dikenal sebagai seorang anak yang pendiam, 

murung dan lebih banyak menghabiskan waktu dengan mengurung diri 

dikamar. Hal ini disebabkan didikan orang tua yang keras terhadap anak-

anaknya, sering melihat dan mendapat perlakuan kasar secara verbal 

ataupun fisik. Di lingkungan sekolah sering dikucilkan dan jadi bahan olok-

olok teman-teman kelas.  Alasan yang sering muncul biasanya karena 

perbedaan status sosial dan ekonomi keluarga. Bahkan ketika ada seseorang 

yang ingin berteman, sekelompok orang yang biasa mengolok-olok tersebut 

selalu mempengaruhinya sehingga sulit mendapat teman baru. Hal serupa 

berlangsung hingga SMP. Yang membuat kondisi seperti ini semakin parah 
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adalah ketika bully yang dilakukan oleh teman juga dilanjutkan oleh guru 

kelas. Suatu ketika, dengan tanpa alasan yang jelas, tangan diseret lalu diikat 

di tiang basket. Sementara guru yang menyaksikan justru ikut memperparah 

keadaan dengan menyebut “wanita murahan” yang harganya tidak lebih 

tinggi dari sebuah permen. Kejadian tersebut membekas dalam ingatan 

sekian lama. 

Kondisi memprihatinkan ini menyebabkan  rasa sepi dalam 

keramaian. Perlahan mulai menarik diri dari lingkungan pergaulan.  

Kecemasan dan ketakutan yang selalu datang lama-kelamaan mengikis rasa 

percaya diri akibat sering mengalami bully, baik secara verbal maupun fisik.  

Peristiwa yang selalu terekam secara berulang dalam jangka waktu yang 

lama tentu saja membebani psikologis sehingga lebih baik memilih untuk 

menyendiri. Hingga saat ini, kebiasaan menyendiri masih sering dilakukan 

demi menemukan kenyamanan. Walupun begitu, sempat mencoba untuk 

membaur dengan teman-teman di lingkungan baru, namun trauma bully dan 

ketakuan akan dikucilkan selalu muncul ketika masih  mendengar ujaran 

yang melemahkan dan mematahkan semangat. Ingatan masa lalu yang 

masih membayangi ini ternyata bukan hal mudah untuk begitu saja 

dilupakan.  

Menurut data hasil riset Programme for International Students 

Assessment (PISA) 2018 dalam Setiowati dan Dwiningrum, bullying adalah 

masalah serius bagi seluruh siswa pada berbagai level usia di seluruh dunia 

yang membutuhkan penenganan penting dan fundamental. Kondisi ini 

menjadi serius karena sifatnya yang agresif yang dilakukan kepada lawan 

yang tidak seimbang, dan berpotensi diulang (Olweus, 2019). Ketidak 

seimbangan itu menjadi pemicu untuk mendapatkan akses informasi yang 

memalukan dari korban sehingga ada keinginan untuk menyakiti orang lain. 

Hal ini biasanya terjadi lebih dari sekali hingga memiliki kebiasaan prilaku 

untuk mengulangi perundungan tersebut. Hal ini tentu saja akan sangat 
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berbahaya apabila seseorang tidak memahami potensi dirinya dan bagi 

mereka yang selalu merasa lemah.2 

Berdasarkan pengalaman tersebut, penulis cenderung 

mengungkapkan keresahan dan kegelisahan melalui media visual. Dengan 

kata lain, karya menjadi jembatan verbal dalam mengungkapkan ide.  

Karena perjalanan hidup seorang seniman berbeda-beda, maka karya yang 

diciptakan tentu memiliki ciri khas atau karakter sesuai pengalaman 

hidupnya baik melalui simbol, garis, dan warna yang digunakan. Karakter 

yang tercipta berdasarkan pengalaman inilah yang menjadikan pembeda 

karya seniman satu dengan karya seniman yang lainnya.  

Seperti yang tertuang dalam lukisan, pengalaman hidup 

termanifestasi dalam karakter atau sosok yang diciptakan. Sosok Arabella 

sebagai objek dalam lukisan merupakan karakter penting yang mewakili 

perasaan dan pengalaman pribadi. Nama Arabella diambil dari bahasa latin 

orabilis yang berarti doa. Dengan demikian, Arabella adalah doa yang 

mampu memberi harapan, merangkul dan menjadikannya sahabat yang 

menerima segala pengalaman hidup yang telah terjadi agar mampu 

berdamai dengan masa lalu. Arabella diharapkan juga mampu memberikan 

pengaruh bagi penikmatnya agar lebih peduli terhadap hak-hak hidup, 

menghormati segala perbedaan di sekelilingnya, terutama agar peduli 

terhadap tindakan bullying yang semakin berkembang memprihatikan di 

negeri ini. Atas kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengulas bagaimana media lukis mampu merepresentasikan pengalaman 

bullying yang pernah dialami. 

 

 

 

 

                                                           
2 p-ISSN 2338-980X Elementary School 7 (2020) 188 – 196 e-ISSN 2502-4264 2020 STRATEGI 

LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DI SEKOLAH DASAR UNTUK MENGATASI 

PERILAKU BULLYING  
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B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas, tersusun rumusan masalah untuk 

membantu mendeskripsikan penelitian secara lebih terstruktur sebagai salah 

satu penciptaan karya tugas akhir, yaitu: 

1. Pengalaman apa saja yang membentuk “Arabella sahabat imajiner” 

sebagai garis besar konsep dalam karya?  

2. Gagasan apa saja yang disampaikan melalui “Arabella sahabat 

imajiner” kedalam karya seni lukis?  

3. Bagaimana memvisualkan gagasan tersebut ?  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

 

1. Tujuan  

Adapun tujuan dari penciptaan karya adalah : 

a. Sebagai bentuk ekspresi diri dengan menuangkan pemikiran dan 

perasaan berdasarkan pengalaman pribadi. 

b. Mengolah emosi menjadi suatu bentuk karya seni yang bisa dinikmati. 

c. Menyampaikan imajinasi visual kedalam bentuk yang artistik 

 

2. Manfaat 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penciptaan karya ini adalah: 

a. Menjadi metafor dalam pengungkapan ide kepada audiens. 

b. Memantik semangat untuk terus mengeksplorasi teknik dan 

bahan. 

c. Menjadikan penelitian dan objek lukisan sebagai terapi 

kesehatan mental karena sifatnya yang mencurahkan perasaan. 

d. Mengedepankan seni lukis sebagai media edukasi yang 

mengemas isu-isu kekerasan. 
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D. Makna Judul 

Guna memperkuat judul dan mengantisipasi terjadinya kekeliruan 

pengertian yang dimaksudkan, pengertian dari judul penciptaan “Arabella, 

Sahabat Imajiner” sebagai ide dalam karya tugas akhir penciptaan seni lukis 

yaitu sebagai berikut : 

1. Arabella 

Arabella adalah sebuah doa yang diambil dari bahasa latin yang 

diambil dari kata orabilis yang berarti doa. Dengan begitu Arabella 

yang diciptakan merupakan bentuk doa yang  disisipkan dalam tiap 

karya sebagai harapan untuk membuat keadaan batin diri maupun yang 

di luar diri menjadi lebih baik, bersahabat, yang menerima diri apa 

adanya.  

2. Sahabat 

Sahabat dalam karya ini merupakan sahabat imajiner, yang tidak 

tampak, diri yang lain atau biasa disebut altar ego, atau doa itu sendiri 

yang memberikan ketenangan bagi siapapun yang bersahabat doa 

ketika segalanya tidak mendukung.  

3. Imajiner  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, imajiner berasal dari kata 

imago (latin) yang berarti stadium dewasa sesudah metamorfosa 

serangga. Yang dimaksudkan disini adalah stadium peralihan menjadi 

suatu bentuk yang baru. 

Dalam pengembangan kata imago , yaitu antara imajinatif 

danimajiner hampir mempunyai persamaan arti, sebagai berikut ; 

 Imajinatif : mempunyai atau menggunakan imajnasi ; penuh 

daya khayal; bersifat khayal. 

 Imajiner : sesuatu yang hanya terdapat dalam angan angan ( 

bukan yang sebenarnya); khayal3 

Walaupun demikian, dalam penelitian ini, yang khayal tidak 

selalu bersifat hayalan atau sekedar buatan, imajiner hadir dengan 

                                                           
3 Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Balai Pustaka, Jakarta, 1989), p. 325 
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eksistensi nilai-nilai yang memberi pengaruh nyata bagi pelakunya. 

Berdasarkan uraian diatas maka yang dimaksud dengan judul 

penciptaan “Arabella, Sahabat Imajiner Sebagai Ide Dalam karya Tugas 

Akhir Penciptaan Seni Lukis” yaitu Arabella adalah figur perempuan 

yang berperan sebagai teman sekaligus sebagai refleksi diri sendiri. 

Sosok yang menjadi bayangan masa lalu yang selalu hadir. Berdamai 

dengan masa lalu dan menjadikannya sahabat, renungan yang menjadi 

respon sisi di dalam diri. Arabella hadir sebagai doa.  
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